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Abstrak. Suatu penelitian untuk mengkaji pengaruh penggunaan Kleci sebagai pengganti konsentrat dan 
suplementasi complete rumen modifier terhadap profil darah dan persentase bobot daging dan tulang domba 
telah dilakukan pada bulan Maret-Juli 2022. Materi penelitian yaitu 18 ekor domba jantan umur 6-8 bulan, bobot 
badan 17,36 ± 2,28 kg.  Metode eksperimental, Rancangan Acak Kelompok. sebagai kelompok yaitu bobot badan 
domba awal penelitian (6 kelompok) yang berfungsi sebagai ulangan. Pakan terdiri  terdiri dari  jerami padi 
amoniasi (JPA) diberikan secara ad libitum, konsentrat dan atau  kleci (2,5% bahan kering dari bobot badan) dan 
penambahan Complete rumen modifier 1% berdasarkan BK konsentrat. Konsentrat tersusun dari onggok 49,5%, 
dedak padi 33%, bungkil kedelai 16,5% dan mineral 1%, CRM tersusun dari tepung daun mengkudu 30%, tepung 
daun ketela rambat 30%, ampas teh 30%, Saccharomyces cerevisiae (3%), sulfur (4%), metionin (2%) dan urea 
(1%). Tiga macam perlakuan yang diuji yaitu P1: jerami padi amoniasi + Konsentrat, P2: Jerami padi amoniasi + 
Kleci, dan P3: P2 + CRM 1%. Variabel yang diukur yaitu profil darah dan persentase bobot daging dan tulang  
domba. Kesimpulan:   kleci sepenuhnya dapat menggantikan konsentrat dan tidak perlu disuplementasi CRM. 
Namun demikian penggunaan kleci meningkatkan konsentrasi urea darah tanpa membebani kinerja hati. 

Kata kunci: Kleci, Complete rumen modifier, profil darah, persentase bonot daging, persentase bobot tulang 

Abstract. A study to examine the effect of using Kleci as a substitute for concentrate and complete rumen 
modifier supplementation on the blood profile and weight percentage of lamb meat and bone was carried out 
from March to July 2022. The research material was 18 male sheep aged 6-8 months, body weight 17.36 ± 2.28 
kg. Using the experimental method, Randomized Block Design, as a group, namely the initial body weight of the 
research sheep (6 groups) which served as a replication. The feed consists of ammoniated rice straw given ad 
libitum, concentrate and or kleci (2.5% dry matter of body weight) and 1% complete rumen modifier (CRM) 
based on concentrate dry matter. Concentrate was consisted of 49.5% cassava waste, 33% rice bran, 16.5% 
soybean meal and 1% minerals, CRM were consisted of 30% Morinda citrifolia leaf flour, 30% Camellia sinensis 
leaf dregs flour, 30% Ipomoea batatas leaf flour, 3% S. cerevisiae, 4% sulfur, 2% methionine and 1% urea. Three 
types of treatment were tested, namely P1: ammoniated rice straw + concentrate, P2: ammoniated rice straw + 
kleci, and P3: P2 + 1% CRM. The variables measured were the blood profile and the weight percentage of lamb 
meat and bones. Conclusion: kleci can completely replace concentrate and does not need to be supplemented 
with CRM. However, the use of kleci increases blood urea concentration without burdening the liver's 
performance. 

Keywords: Kleci, Complete rumen modifier, blood profile, percentage of meat weight, percentage of bone mass

Pendahuluan 
Penyediaan pakan ternak ruminansia dengan kualitas yang tinggi merupakan salah satu tantangan 

berat terutama bagi peternak rakyat di Indonesia. Hijauan pakan di Indonesia belum tersedia 

sepanjang tahun, pada musim kemarau produksi hijauan akan menurun dan pada musim penghujan 

ketersediaanya mengalami peningkatan. Harga konsentrat yang melonjak turut andil dalam sulitnya 

pemenuhan pakan berkualitas, sehingga perlu adanya bahan pakan alternatif. Potensi sumber pakan 

alternatif untuk ternak ruminansia sangat besar, terutama sumber pakan serat yang berasal dari 

produk sampingan. Pemanfaatan produk sampingan atau limbah dapat menciptakan ketahanan pakan 

berbasis sumber daya lokal serta membantu mengurangi pencemaran lingkungan. Salah satu produk 
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sampingan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif yaitu Jerami padi dan kleci. 

Ketersediaan kleci di Banyumas sangat melimpah, mengingat tempe merupakan salah satu makanan 

populer di Indonesia dan salah satu makanan khas Banyumas. Desa Pilken, Kecamatan kembaran 

merupakan satu diantara sentra pengrajin tempe berskala industri rumahan, ada sekitar 500 pengrajin 

tempe, setiap harinya menghabiskan bahan baku 13 ton kedelai (Prawioko, 2014). Kulit ari kedelai 

(limbah tempe) 10-20% dari bahan baku kedelai (Deptan, 1985), dengan demikian setiap hari 

diperoleh 1300-2600 kg ampas tempe (kleci). Jumlah tersebut cukup banyak dan potensial untuk 

digunakan sebagai pakan domba,  Kleci kering memiliki kandungan protein kasar 14,53%, TDN 52,91%, 

serat kasar 54,16%,  masing-masing atas dasar bahan kering  (Evavianto et al., 2018). Selain kleci 

limbah pertanian yang biasa digunakan yaitu  jerami padi, yang mempunyai kualitas rendah. 

Kleci yang memiliki kandungan serat kasar tinggi dan jerami padi tergolong pakan berkualitas 

rendah jika diberikan pada ternak tidak dapat mencukupi kebutuhan nutrisinya. Menurut Yanuartono 

et al., (2017) jerami memiliki kekurangan dimana kandungan lignin dan silikanya tinggi namun rendah 

akan energi, protein, mineral, dan vitamin. Pada situasi kualitas pakan yang rendah, protozoa akan 

memangsa bakteri dalam rumen sehingga populasinya akan mengalami peningkatan. Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan Yanuartono et al, (2019) bahwa dampak negatif dari tingginya populasi 

protozoa dalam rumen adalah sifat protozoa yang menggunakan bakteri rumen sebagai sumber 

pakannya, sedangkan bakteri rumen berfungsi sebagai sumber protein mikroba bagi ternak inangnya. 

Oleh sebab itu, agar kinerja domba dapat optimal perlu adanya upaya untuk menekan populasi 

protozoa dalam rumen, antara lain menggunakan agen defaunasi. Defaunasi adalah proses 

penghilangan protozoa dari dalam rumen secara parsial karena keberadaannya yang cenderung 

merugikan (Hidayah, 2016), sebagai agen defaunasi Complete Rumen Modifier (CRM) dapat  

ditambahakan pada pakan domba dengan harapan  populasi  protozoa dapat ditekan, sehingga 

populasi  bakteri tidak terganggu, dengan demikian pasokan protein bakteri untuk hewan inang tidak 

berkurang dan kinerja domba dapat optimal. 

Complete Rumen Modifier (CRM) terdiri atas beberapa komponen dan campuran yang berperan 

sebagai defaunator, inhibitor metanogenesis, faktor pertumbuhan bakteri, dan pemicu pencernaan 

serat (Anwar et al., 2017). Penelitian Firdiasyah et al., (2016) menunjukkan  bahwa penambahan CRM 

dengan kandungan saponin dari Sapindus rarak, Albizia, dan Sesbania, serta Fe3+ dalam pakan 

berbasis campuran daun dan pelepah kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap degradasi bahan 

kering. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai sumplementasi CRM dengan susunan 

bahan yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu  terdiri  dari daun mengkudu, daun ketela 

rambat, ampas teh, sulfur, metionin, urea dan Saccharomyces cerevisiae. Berdasarkan analisis 

diketahui bahwa CRM mengandung flavonoid sebanyak 74,83 mg/100 g dan tannin 2468,29 mg/100g. 

Kemungkinan senyawa tersebut ada pengaruhnya terhadap hati. Hati terlibat dalam metabolisme zat 

makanan serta sebagian besar obat dan toksikan. Menurut Bigoniya et al. (2009), hati adalah organ 

terbesar dan secara metabolisme paling kompleks di dalam tubuh. 

Pengembangan suatu bahan menjadi suatu produk tentunya memerlukan evaluasi keamanan. oleh 

karena itu perlu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk  mengkaji  penaruh penggunaan kleci  

sebagai pengganti konsentrat dan suplementasi complete rumen modifier terhadap profil darah dan 

persentase bobot daging dan tulang  domba. 
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Materi dan Metode Penelitian 
Sebagai materi penelitian yaitu domba jantan umur 6-8 bulan sebanyak 18 ekor dengan bobot awal 

17,36 ± 2,28 kg, jerami padi amoniasi, konsentrat, kleci dan Complete Rumen Modifier (CRM). 

Konsentrat tersusun atas onggok 49,5%, dedak padi 33%, bungkil kedelai 16,5 % dan mineral 1%. CRM 

terdiri atas campuran ampas teh (30%), daun mengkudu (30%), daun ketela rambat (30%), 

Saccharomyces cerevisiae (3%), sulfur (4%), metionin (2%) dan urea (1%).  Daun mengkudu, ketela 

rambat dan ampas teh dikeringkan kemudian dibuat tepung dan dicampur dengan senyawa lainnya 

sehingga dihasilkan CRM. 

Pemberian air minum secara ad libitum, pakan yang diberikan ialah jerami padi amoniasi (JPA), 

konsentrat dan kleci. Jerami padi amoniasi diberikan secara ad libitum, sedangkan konsentrat dan 

kleci diberikan sebanyak 2,5% bahan karing dari bobot badan domba, dan penambahan CRM sebanyak 

1% berdasarkan BK konsentrat. Kandungan nutrien pakan percobaan disajikan pada Tabel 1. 

Penelitian dilakuakan secara in vivo menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga 

perlakuan dan enam kelompok berdasarkan bobot badan awal penelitian. Perlakuan yang diuji yaitu 

P1 = JPA ad libitum + konsentrat 2,5% bahan kering dari bobot badan domba, P2 = JPA ad libitum + 

kleci 2,5% bahan kering dari bobot badan domba, P3 = P2 + 1% CRM dari bahan kering konsentrat. 

Variabel yang diukur yaitu profil darah yang terdiri dari urea darah, serum glutamic oxaloacetic 

transaminase (SGOT), serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT), persentase bobot daging dan 

persentase bobot tulang domba. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi dan 

untuk variable yang dipengaruhi oleh perlakuan dilanjutkan dengan uji Orthogonal Kontras (Steel and 

Torie, 1995). 

Tabel 1: Kandungan nutrien pakan percobaan 

Kandungan Nutrien 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

Kadar Air (%) 13,02 11,83 11,88 
Bahan Kering (%) 86,98 88,17 89,12 
Kadar Abu (%) 22,49 11,19 10,33 
Protein Kasar (%) 10,21 12,20 12,48 
Serat Kasar (%) 25,27 40,45 41,36 
Lemak Kasar (%) 0,51 2,03 2,18 
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) 41,52 34,13 34,55 
Gross Energy (kalori/gram) 2838,92 3633,68 3717,79 

Hasil dan Pembahasan  
Domba yang telah diberi perlakuan perlu dianalisis kadar metabolik dan profil metabolik darahnya 

untuk mengetahui status fisiologinya. Proses metabolisme dalam tubuh domba berperan mengubah 

zat makanan seperti asam amino, asam lemak, dan glukosa menjadi senyawa yang diperlukan untuk 

proses kehidupan domba. Profil metabolik darah dapat digunakan untuk megetahui status fisiologi 

tubuh. Dewasa ini pengukuran konsentrasi urea plasma darah ternak ruminansia telah menjadi suatu 

cara yang umum untuk mengetahui status protein, baik untuk penelitian produksi ternak maupun 

untuk penjagaan kesehatan (Hammond, 1983). Urea plasma darah merupakan salah satu indikator 

untuk mengetahui metabolisme nitrogen dalam rumen. Konsentrasi urea plasma darah selanjutnya 

dapat digunakan sebagai satu indeks status nitrogen pada ternak sapi dan domba (Owens & Bergen, 

1983).  
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Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa urea darah paling rendah dicapai oleh domba yang 

diberi pakan jerami padi amoniasi (JPA) dan konsentrat (P1) dan tertinggi dicapai oleh domba yang 

diberi JPA dan kleci (P2) (Tabel 2). Hasil tersebut lebih tinggi dari standar normal. Kadar urea plasma 

darah yang normal pada ternak ruminansia berkisar antara 2 – 27 mg/100 ml (Swenson, 1977), atau 

6,0 – 27 mg/dL (Jackson & Cockcroft. 2002). 

Tabel 2. Rataan variabel hasil penelitian  

No Variabel yang diukur 
Macam perlakuan yang diuji 

P1 P2 P3 

1 Urea darah (mg/dl) 20 ± 2.83 37,5 ± 7,78 36 ± 4,24 
2 SGOT (IU/l) 96 ± 24,04 117 ± 1,41 105 ± 1,41 
3 SGPT (IU/l) 13 ± 1,41 18 ± 1,41 13 ± 4,24 
9 Persentase Bobot Daging dari karkas (%) 60,42 ± 4,11 61,89 ± 1,32 61,79 ± 3,80 
10 Persentase Bobot Tulang dari Karkas (%) 26,70 ± 5,29 24,28 ± 3,28 24,19 ± 2,73 

Hasil analisis ragam membuktikan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kadar urea darah. Uji Ortogonal Kontras menunjukkan bahwa penggantian konsentrat menggunakan 

kleci (P2 dan P3) sangat nyata (P<0,01) meningkatkan urea darah sebanyak 83,75%, namun demikian 

penggunaan CRM pada pakan yang menggunakan kleci sedikit menurunkan  kadar urea darah, 

meskipun secara statistik penurunan tersebut tidak signifikan. Tingginya kadar urea darah pada 

domba yang diberi kleci dapat disebabkan oleh meningkatnya kandungan protein pakan. Jika 

ketersediaan protein pakan tidak seimbang dengan ketersediaan energi, maka N-NH3 hasil fermentasi 

protein dalam rumen tidak dapat digunakan secara optimal untuk sintesis protein mikroba dan 

kelebihan N-NH3 tersebut diubah menjadi urea oleh hati, dialirkan melalui darah untuk dibuang 

bersama urin melalui ginjal. Penjelasan tersebut selaras dengan pernyataan Ginting (2005) yaitu 

bahwa dalam kaitannya dengan mikroba rumen maka nutrien yang memiliki peran sentral adalah 

karbohidrat dan protein (senyawa N). Laju degradasi karbohidrat dan protein pakan di dalam rumen 

dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap produk akhir fermentasi dan performan ternak. 

Konsekuensi yang diakibatkan oleh perbedaan laju degradasi tersebut bervariasi, dan tergantung 

kepada tingkat sinkronisasi dan komparatif degradasi protein dan rumen. Apabila substansi N 

terdegradasi lebih cepat dibandingkan dengan sumber energi (karbohidrat), maka amonia hasil 

degradasi senyawa N akan ditransfer ke organ hati, dan selanjutnya didaur ulang ke saluran 

pencernaan (sebagian kecil) dan sebagian besar hilang bersama sekresi urin. Sebaliknya, apabila 

jumlah energi tersedia melampaui ketersediaan N, maka pertumbuhan mikroba dan efisiensi 

fermentasi rumen menurun. Hal ini antara lain diakibatkan oleh terjadinya fermentasi yang tidak padu 

(uncoupling) yaitu energi (ATP) digunakan bukan untuk sintesis protein, melainkan untuk akumulasi 

karbohidrat set mikroba. Jika degradasi pakan sangat lambat, konsumsi akan tertekan, dan jika laju 

degradasi pakan lambat, maka sejumlah nutrien dapat menghindari fermentasi dalam rumen.  

Konsentrasi urea darah yang tinggi membuat ternak tidak efisien dalam memanfaatkan energi yang 

dikonsumsinya (Roseler et al., 1993). Untuk mengubah konsentrasi amonia rumen menjadi ammonia 

darah membutuhkan sumber energi yang besar kemudian dilanjutkan dalam bentuk urea dalam urin 

(Purbowati, 2007). Urea bekerja tidak secara langsung tetapi sebagai sumber nitrogen untuk sintesis 

protein oleh mikroorganisme dalam rumen, dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ternak dapat 

mengakibatkan penurunan berat badan daripada meningkatkannya. Tingginya konsentrasi urea darah 

hasil penelitian tersebut kemungkinan disebabkan antara lain oleh tingginya konsentrasi nitrogen 

yang terdegradasi dalam pakan penelitian, karena Jerami padi yang digunakan adalah Jerami padi 
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amoniasi. Urea dalam pakan juga memiliki potensi dampak negatif akibat peningkatan kadar amonia 

dalam darah yang tidak terkendali (Ortolani et al., 2000), bahkan dapat mengakibatkan kematian 

hewan.  

Rataan konsentrasi SGOT darah hasil penelitian berkisar dari 96 ± 24,04 IU/L sampai dengan 117 ± 

1,41 IU/L. (Tabel 2).   Rataan tersebut berada  dalam kisaran normal karena menurut Mia and Koger  

(1979) SGOT domba  secara normal yaitu 87-256 IU/L Analisis variansi membuktikan bahwa 

penggunaan kleci  sebagai pengganti konsentrat dan suplementasi CRM nyata mempengaruhi SGOT 

(P<0,05). Berdasarkan uji Orthogonal Kontras diketahui   bahwa penggunaan kleci sebagai pengganti 

konsentrat nyata (P<0,05) meningkatkan SGOT yaitu sebesar 15,56% tetapi suplementasi CRM dapat 

menurunkan  rataan konsentrasi SGOT , yaitu sebesar 10,26%.  Rataan konsentrasi SGPT berkisar 13 ± 

1,41(IU/L) sampai dengan 18 ± 1,41(IU/L) (Tabel 2).  Rataan tersebut berada pada kisaran normal, 

karena menurut  Mia et al (1979)  rataan konsentrasi SGPT secara normal yaitu 9-82 IU/L. Uji 

Orthogonal Kontras menunjukkan bahwa suplementasi CRM pada pakan yang menggunakan kleci 

dapat menurunkan konsentrasi SGPT sebanyak 27,78%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

diketahui bahwa dampak dari penggantian konsentrat menggunakan kleci terhadap  profil darah 

hanya terjadi pada kadar urea darah. Hal tersebut membuktikan bahwa penggantian konsentrat 

menggunakan kleci tidak membebani kinerja hati.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan   bahwa penggantian konsentrat menggunakan kleci 

dan suplemenasi CRM tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap rataan persentase bobot karkas dan 

persentase bobot tulang dari karkas. Hasil tersebut memberikan penjelasan bahwa konsentrat  

sepenuhnya dapat  digantikan oleh kleci. 

Kesimpulan  
Kleci sepenuhnya dapat menggantikan konsentrat dan tidak perlu disuplementasi CRM. Namun 

demikian penggunaan kleci meningkatkan konsentrasi urea darah tanpa membebani kinerja hati. 
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